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RINGKASAN

Pembangunan kesehatan sebagai salah satu upaya pembangunan nasional
diarahkan guna tercapainya kesadaran, kemauan, kemampuan untuk hidup sehat
bagi setiap penduduk. Iklan sebagai media promosi hendaknya dapat bermanfaat
bagi masyarakat dalam pemilihan dan penggunaan obat bebas secara rasional.
Iklan harus memberikan informasi yang sesuai dengan kenyataan yang ada dan
tidakmenyimpang dan sifat kemanfaatan dan keamanan obat yang telah disetujui
serta informasi atas obat tersebut harus jujur,akurat,dan bertanggungjawab. Untuk
mencapai keadaan tersebut diperlukan peranan hukum.

Permasalahan dalam skripsi ini mengenai bagaimana peranan hukum
perlindungan itu dalam melindungi konsumen dari iklan obat-obatan, faktor
pendukung dan faktor penghambat serta bentuktanggungjawab keperdataan
apabila ada perbuatan melawan hukum.

Skripsi ini menggunakan metode pendekakatan masalah secara yuridis
normatif dan sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Prosedur
pengumpulan data yang dipakai dengan cara studi literatur kemudian menganalisa
data dengan metode berpikir deduktif.

Fakta yang terjadi, banyak iklan obat yang beredar tidak memenuhi
ketentuan UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, UU No 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan, SK Menkes No 386/ Menkes/ SK/ 1V/ 1994
tentang Pedoman Periklanan: Obat Bebas,Obat Tradisional, Alat Kesehatan,
Kosmetika, Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga dan Makanan Minuman dan
Tata Krama Periklanan. Pengerian iklan menurut Tata Krama Dan Tata Cara
Periklanan Indonesia adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang
disampaikan lewat suara media, dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal serta
ditujukan kepada sebagian/ seluruh masyarakat. Banyak ikian obat yang beredar
saat ini telah menyesatkan masyarakat. Iklan yang menyesatkan adalah iklan yang
melanggar etika periklanan dan peraturan lain yang berlaku atau apabila tidak

sesuai dengan kebenaran yang terkandung dalam barang dan/ atau jasa yang

Xii
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diiklankan dengan cara melebih-lebihkan khasiat/ kegunaan atas suatu barang dan/
atau jasa.

Peranan hukum perlindungan diperlukan untuk melindungi masyarakat
dari iklan, dalam hal ini iklan obat. Banyaknya iklan obat yang beredar saat ini
menyebabkan masyarakat kesulitan dalam memahami dan menangkap bahasa
iklan, akibatnya banyak masyarakat yang dirugikan. Perlindungan konsumen
mengalami kendala dalam pelaksanaannya, yaitu kendala dari produsen, peraturan
perundang-undangan, dan dari konsumen sendiri. Secara umum, perilaku yang
merugikan konsumen dibedakan menjadi perbuatan melanggar hukum (sebagai
kasus perdata) dan penipuan, penjualan barang dan/ atau jasa yang
membahayakan jiwa manusia (sebagai kasus pidana). Masalah tanggungjawab
muncul dalam hal informasi produk yang disajikan melalui iklan tidak sesuai
dengan kenyataan yang ada dan menyangkut kreativitas iklan perusahaan
periklanan/ media ternyata bertentangan dengan kode etik yang berlaku.
Tanggungjawab pelaku usaha atas kerugian konsumen diatur dalam UU No 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen diatur dari pasal 19 sampai dengan
pasal 28. Proses penyelesaian sengketa konsumen terhadap iklan obat yang
menyesatkan dapat ditempuh melalui BPSK (proses penyelesaian diluar
pengadilan) atau Pengadilan Negeri setempat berdasarkan pilihan para pihak yang
bersengketa. Sanksi-sanksi yang dapat dikenakan bagi pelaku usaha atas iklan
obat yang menyesatkan adalah sanksi administratif, didalamnya termasuk sanksi
perdata dan sanksi pidana.

Xiil
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L PENDAHULUW

Tujuan Negara Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam alinea 4

1.1 Latar Belakang Masalah

(empat) Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan
keadilan sosial. Bangsa Indonesia melaksanakan pembangunan di segala
bidang untuk mencapai tujuan tersebut. Pelaksanaan pembangunan itu harus
berlandaskan hukum sebagaimana dikehendaki dalam penjelasan Undang-
Undang Dasar 1945.

Pembangunan Kesehatan sebagai salah satu upaya pembangunan
nasional diarahkan guna tercapainya kesadaran, kemauan dan kemampuan
untuk hidup schat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal. Peningkatan derajat keschatan besar artinya bagi
pengembangan sumber daya manusia Indonesia dan sebagai modal bagi
pelaksanaan pembangunan nasional yang pada hakikatnya adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh
masyarakat Indonesia. Pembangunan kesehatan perlu memperhatikan jumlah
penduduk Indonesia yang besar, terdiri dari berbagai suku, adat istiadat, dan
ribuan pulau yang terpencar dengan tingkat pendidikan dan sosial yang
beragam.

Obat mempunyai kedudukan yang khusus dalam masyarakat karena
merupakan produk yang diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan masyarakat. Penggunaan obat harus sesuai dengan aturan pakai
yang telah mendapat izin edarnya.

Keberhasilan pembangunan di berbagai bidang dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat
dan kesadaran akan hidup sehat. Hal ini berpengaruh terhadap peningkatan

kebutuhan pelayanan dan pemerataan yang mencakup tenaga, sarana dan
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prasarana baik jumlah maupun mutu. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi juga menuntut adanya kemudahan-kemudahan pemenuhan
kebutuhan termasuk kebutuhan kesehatan masyarakat. Globalisasi dan
perdagangan bebas yang didukung oleh kemajuan teknologi telekomunikasi
dan informatika telah memperluas ruang gerak arus transaksi barang dan/atau
‘jasa yang ditawarkan. Para produsen memanfaatkan keadaan ini untuk saling
bersaing salah satunya dengan persaingan pemberian informasi (iklan).
Persaingan disini harus dilakukan secara sehat dan berdasarkan itikad baik
(Gunawan W dan A. Yani, 2001: 11)

Promosi dalam tahap pra transaksi jual beli memegang peranan penting
bagi konsumen maupun produsen karena promosi dapat digunakan sebagai
informasi atas kelayakan barang yang akan dikonsumsi konsumen. Pasal 1
ayat 6 Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen
menyatakan bahwa promosi adalah kegiatan pengenalan atau penyebarluasan
informasi suatu barang dan/atau jasa untuk menarik minat beli konsumen
terhadap barang dan atau jasa yang akan atau sedang diperdagangkan.lklan
sebagai media promosi merupakan upaya pengusaha untuk menggambarkan
produknya secara audio visual atau melalui media cetak yang diproduksi dan
diperdagangnkan. Iklan merupakan media bagi konsumen untuk memperoleh
informasi guna dapat melakukan perbandingan antar produk sehingga harus
dicegah hal-hal yang dapat menimbulkan ekses yang cenderung memasukkan
unsur negatif yang bersifat tidak benar atau menyesatkan. Iklan obat
hendaknya dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk pemilihan penggunaan
obat bebas secara rasional. Cara penyajian informasi harus mengacu pada Tata
Krama Dan Tata Cara Periklanan Indonesia, Undang-undang No 23 Tahun
1992 tentang Kesehatan dan peraturan perundang-undangan lain yang
berkaitan dengan pelayanan kesehatan sehingga tidak menimbulkan persepsi
khusus di masyarakat yang mengakibatkan penggunaan obat tidak berdasarkan
ketentuan. Iklan harus memberikan informasi sesuai dengan kenyataan yang

ada dan tidak menyimpang dari sifat kemanfaatan dan keamanan obat yang

telah disetujui serta infomasi obat itu harus jujur, akurat, bertanggungjawab


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dan tidak boleh memanfaatkan kekhawatiran masyarakat akan suatu masalah
kesehatan. Konsumen berhak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan atas obat-obatan. lklan atau promosi sebagai
sarana pemasaran dan penerangan harus diselenggarakan dengan cara yang
benar dan bertanggungjawab sehingga tidak mempunyai kapasitas yang
menyesatkan atau penipuan yang dapat merugikan pihak konsumen.

Saat ini masih ada iklan obat-obatan yang belum memenuhi kriteria
obyektif, lengkap dan atau tidak menyesatkan sehingga merugikan
masyarakat. Konsumen disini hanya menjadi obyek aktifitas bisnis untuk
meraup keuntungan yang sebesar-besarnya oleh kelompok usaha melalui kiat
promosi yang menyesatkan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dan ingin membahasnya
dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi:

“Peranan Hukum Perlindungan Bagi Konsumen Terhadap Iklan
Obat-obatan Menurut UU No 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan™.

1.2 Penjelasan Judul

Pemilihan judul “Peranan Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap
Iklan Obat-obatan Menurut UU No 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan”
dilandaskan oleh banyaknya fakta yang terjadi saat ini. Disadari atau tidak
disadari, banyak iklan yang telah beredar dimana masyarakat mengalami
kesulitan dalam memahami/ menangkap bahasa iklan sehingga pada akhirnya
menimbulkan kerugian dan dapat menyesatkan bagi konsumen penggunanya.

Pada pemilihan judul skripsi ini, penulis memberikan batasan-batasan
pengertian. Adapun kata kunci yang dipakai dalam judul skripsi ini adalah
peranan hukum, konsumen, iklan, dan obat.

Menurut Prof. Soebekti (1991:126) peranan hukum, khususnya dalam
penentuan hak dan kewajiban dan perlindungan kepentingan sosial dan para
individu, diperlukan agar segala sesuatu yang bertalian dengan hubungan
antara individu satu dengan yang lain dapat berlangsung tertib dan teratur,

karena hukum secara tegas akan menentukan hak dan kewajibannya antara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mereka yang mengadakan hubungan, serta bagaimana tugas kewajibannya
serta wewenang, dihubungkan kesatuan (pemerintah) dengan kepentingan para
individu.

Peranan huklum diperlukan untuk memberi kepastian hukum. Menurut
Mertokusumo, kepastian hukum merupakan perlindungan vustisiabel terhadap
tindakan sewenang-wenang vang berarti bahwa seseorang akan dapat
memperoleh sesuatu vang diharapkan dalam keadaan tertentu. Sehingga pada
akhirnya hukum akan berfungsi. Menurut Soekanto dan Abdullah, suatu
kaedah hukum supaya berfungsi harus memenuhi 3 unsur vaitu kaedah hukum
berlaku secara yuridis, sosiologis dan filosofis.

Pengertian Konsumen menurut pasal 1 ayat (2) UU No 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/ atau
jasa yang tersedia dalam masyarakat baik untuk kepentingan din sendiri,
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.

Menurut Keputusan Menkes No 47/ Menkes/ SK/ 1983 tentang
Kebijaksanaan Obat Nasional, pengertian obat adalah bahan/ paduan bahan-
bahan yang digunakan untuk mempengaruhi dan menyelidiki sistem fisiologi/
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosa, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi.

UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen merupakan
payung dari peraturan-peraturan lain yang juga memberikan perlindungan
pada konsumen, misalnya UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen memayungi UU No 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. UU No 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan memberikan perlindungan kepada masyarakat
berkaitan dengan masalah kesehatan. Obat yang beredar harus benar-benar
telah memenuhi syarat yang ditetapkan dalam UU No 23 tahun 1992 tentang
Kesehatan. Pembuatan suatu iklan obat harus mengacu pada UU No 23 Tahun
1992 tentang Kesehatan, disamping UU No 8 Tahun 1999 dan peraturan-

peraturan lain yang terkait sehingga iklan yang dihasilkan dapat dipahami

masyarakat.
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peraturan lain yang terkait sehingga iklan yang dihasilkan dapat dipahami
masyarakat.

Jadi maksud judul diatas adalah peranan dari UU No 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen sebagai bagian dari hukum yang melindungi

konsumen dari iklan obat-obatan,

1.3 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis merumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
a. bagaimana peranan hukum perlindungan dalam melindungi konsumen
dari iklan obat-obatan?
b. apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambatnya?
¢. bagaimana bentuk tanggungjawab keperdataan apabila terjadi perbuatan

melawan hukum?

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini meliputi
tujuan umum dan tujuan kKhusus.
1.4.1 Tujuan Umum
1. untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat dan tugas
menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember;
2. sebagéi sumbangan ilmu bagi perke;nbangan hukum di Indonesia.
1.4.2 Tujuan Khusus
1. mengetahui dan mengkaji tentang peranan hukum perlindungan
bagi konsumen dari iklan obat-obatan;
2. mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
peranan hukum perlindungan konsumen dari iklan obat;
3. mengetahui bentuk tanggungjawab keperdataan apabila ada

perbuatan melawan hukum.
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1.5 Metodologi
Dalam penyusunan skripsi ini digunakan metode-metode tertentu baik
untuk mengumpulkan data, menganalisa, maupun menarik kesimpulan.
Metode-metode ini digunakan dengan maksud agar diperoleh data yang
obyektif, sehingga hasil pembahasannya dapat memenuhi persyaratan dan
dapat dipertanggungjawabkan sebagai tulisan yang bersifat ilmiah.
1.5.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah pendekatan masalah secara vuridis normatif. Pendekatan vuridis
normatif adalah pendekatan yang mempunyai maksud dan tujuan untuk
mengkaji berbagai peraturan perundang-undangan, peraturan-peraturan
vang berlaku dan berkaitan untuk digunakan sebagai dasar dalam
melakukan pembahasan atas permasalahan yang dirumuskan.
1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini melalui
data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data vang
diperoleh dengan membaca dan mempelajari peraturan perundang-
undangan dan buku literatur vang dapat menunjang dan mendukung
pembahasan skripsi ini ( Soemitro, 1990: 1 07). Adapun sumber data
sekunder ini terdiri dari:

a. bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan yang mengikat berupa
UU Perlindungan Konsumen termasuk didalamnya UU Kesehatan,
peraturan-peraturan lain yang berkaitan dalam memecahkan
permasalahan dalam skripsi ini.

b. bahan hukum sekunder, vaitu bahan hukum yang memberikan
kejelasan mengenai bahan hukum primer seperti hasil penelitian
dan karya dari kalangan hukum.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini menggunakan cara studi literatur, yaitu prosedur

pengumpulan data yang diperoleh dari hasil pemikiran atau karangan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

para ahli yang tersebar dalam literatur atau kepustakaan, undang-
undang, putusan-putusan, media massa lain yang bersifat pendapat para
ahli yang ada hubungan dengan masalah ini.

1.5.4 Analisa Data

Setelah data-data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisa data, karena mengingat sifat data yang terkumpul
tidak dapat diukur secara langsung maka metode analisis yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang memberi
keterangan, penjelasan dan untuk memperoleh gambaran secara singkat
mengenai asas-asas dan informasi yang bersifat ungkapan monografis
dan responden. Untuk menyampaikan segala informasi dan data yang
sudah diperoleh kemudian menerapkannya menurut landasan hukum
yang berlaku dari teori-teori yang sudah ada sehingga akhirnya dapat
memberi kan suatu kesimpulan (soemitro, 1990:98).

Langkah selanjutnya dalam memperoleh hasil analisa data yang
baik maka akan digunakan metode berpikir deduktif. Suatu metode yang
analisanya berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum untuk
menilai suatu kejadian khusus atau suatu pembahasan yang dimulai dari
permasalahan yang bersifat umum menuju pada kesimpulan yang

bersifat khusus.
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I1. FAKTA, KAJIAN PUSTAKA, DAN DASAR HUKUM

2.1 Fakta
Menurut berita di majalah GATRA, Minggu 3 Desember 2000,
* Dirjen Pengawasan Obat Dan Makanan (POM) Departemen Kesehatan
Dan Kesejahteraan Sosial menyerukan agar masyarakat tidak
mengkonsumsi obat flu dan obat batuk yang ditenggarai mengandung
phenylpropanolamine (PPA). Hasil penelitan BPOM AS (FDA-AS)
menyebutkan pemakaian PPA dalam obat dan makanan mengakibatkan
percepatan storoke pada pemakainya. PPA merupakan sediaan yang umum
terdapat pada obat flu dan batuk-pilek serta penurunan nafsu makan. PPA
aman dicampur dalam obat apabila dosisnya 10-15 mg saja atau
peggunaan 75 mg perhari bagi orang dewasa dan 37,5 mg bagi anak-anak
usia 6 tahun ke atas. Hampir seluruh obat flu dan batuk di dunia dan
Indonesia menggunakan formulasi PPA yang berfungsi melegakan
pernapasan. Obat flu dan batuk yang beredar sekarang ini mengandung
PPA dengan dosis 25 mg. Sehubungan dengan munculnya obat-obatan
yang mengandung PPA dengan dosis yang tinggi tersebut, Menteri
Kesehatan dan Menteri Kesejahteraaan Sosial meminta produsen obat flu

dan batuk-pilek menarik bahan PPA dalam formulasi obatnya.”

Berikut ini nama-nama obat flu dan obat batuk-pilek yang
mengandung PPA dengan dosis tinggi, yaitu:
1. decolgen;
. decolsin;

. combi flu;

B2 W N

. contrex ;
. inza; L
. mixagrip; '}QKJ
. neozep forte;

Wik UPT Perpustakaan

ULIVERSITAS JEMIZR

O ~1 O W

. procold;
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9. sanaflu;

10. ultraflu.

Media Indonesia, Sabtu, 2 Maret 2002 memuat berita,

“Sekitar 20 merek obat, jamu, serta suplemen pelangsing terlaris
dipasaran diduga bercampur zat kimia obat. Produk lokal tersebut tidak
mencantumkan nomor registrasi, bahan kandungan, tanda peringatan (efek
samping), dan batas kadaluwarsa. Ketua Yayasan Pemberdayaan Konsumen
Kesehatan Indonesia (YPKKI) menuturkan kemungkinan tersebut masih
membutuhkan uji laboratorium untuk memastikan kebenarannya. Namun, ia
mengemukakan pencantuman indikasi bahwa jamu ini untuk mengurangi rasa
mudah lapar atau menckan nafsu makan telah memperkuat dugaan tadi.
Dugaan bahwa bahan kimia yang dicapurkan berupa dietil propion,
amfetamin, atau flenfluramin. Bahan-bahan kimia tersebut dapat menimbulkan
kelainan jantung berupa penebalan klep, mempertinggi tekanan darah sampai
merangsang otak, sakit kepala, rasa kuatir, mengacaukan pikiran, dan
menimbulkan ketergantungan karena tergolong psikotropika. YPKKI juga
menemukan pelanggaran lain yaitu tidak mencantumkan nomor regristrasi dari
Departemen Kesehatan, komponen pokok kandungannya, efek samping, atau
tanda peringatan pada kemasannya.

Adapun produk-produk yang diduga bercampur zat kimia obat
yaitu antara lain:
1. Susut perut (PT Martina Berto);
Susut perut dan slimming (PT Mustika Ratu);
Vegeta (PT Sari Enesis Indah);
Peramping perut putri binari (PT Tenaga Tani Farma-Tangerang);
Susut perut (PT Industri Jamu Borobudur-Semarang);
Peramping perut (PT Jamu Indonesia Simona-Semarang);
Pelangsing perut (Sido Muncul); dan
Fiber (PT Dankos Laboratories Tbk-Jakarta).
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Vegeta, Peramping Perut Putri Binari dan Fiber mempunyai nomor
retegister sebagai obat tradisional, tetapi dalam indikasinya mancantumkan
klaim seolah-olah sebagai obat. Vegeta mengklaim bisa mengurangi resiko
sakit jantung, Peramping Perut Putri Binari bisa mengaktifkan hormon bagi
pertumbuhan, dan Fiber dapat mencegah penyakit jantung, stroke, kanker, dan
gangguan vertilitas.

Atas tindakan “nakal pelaku usaha tersebut, BPOM menyatakan akan
mencabut izin pendaftarannya bila produsen obat, jamu, dan suplemen
pelangsing tersebut tidak melakukan perbaikan produknya dan membuat

pernyataan bahwa produknya tidak dipromosikan sebagai obat.

Berita di harian Jawa Pos, 23 Januari 2002, memuat:

“BPOM menyatakan, produk makanan tambahan berserat di Indonesia
yang telah diregistrasi, aman dikonsumsi asal sesuai dengan indikasi yang
dicantumkan. BPOM meminta kepada produsen agar dalam brosurnya
mencantumkan indikasi, kontra indikasi dan efek samping. BPOM juga
meminta kepada produsen makan berserat agar mencantumkan ketentuan
bahwa mengkonsumsi makanan berserat harus berselang minimal 1 jam
setelah meminum obat. Yayasan Pemberdayaan Konsumen Kesehatan
Indonesia (YPKKI) mengatakan bahwa iklan makanan berserat telah
melanggar tata krama, sebagaimana diatur dalam UU No 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen. Iklan tersebut menayangkan scorang
petugas vang berpakaian menyerupai dokter, selain itu tidak
mencantumkan efek samping jika dikonsumsi secara berlebihan. Sesuai
dengan hasil penelitian sebuah LSM Keschatan di dalam negeri. bahwa
mengkonsumsi makanan berserat secara tidak tepat dan berlebihan dapat
mengakibatkan sakit kejang perut/ sumbatan usus, dan sakit diare.
Menurut dr. Marius, pengamat masalah kesehatan, seseorang dengan

mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan secara cukup setiap hari.

sudah terpenuhi kebutuhan serat dalam tubuhnya. Dengan demikian tidak
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diperlukan konsumsi makanan berserat bagi orang sehat, kecuali orang

gemuk, kelebihan lemak itupun harus dengan petunjuk dokter.

Berbagai fakta diatas menunjukkan bahwa banyak iklan yang beredar
saat ini tidak memenuhi tata krama periklanan dan UU No 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, termasuk juga iklan obat. Hal ini
mengakibatkan kerugian bagi masyarakat terutama konsumen pemakainya.
Misalnya, seseorang mengkonsumsi makanan berserat terus menerus/ sesuai
anjuran dalam brosur. Berhubung keterangan dalam brosur tidak lengkap dan
tidak mencantumkan indikasi/ kontra indikasi, maka suatu ketika orang
tersebut sakit diare. Orang tersebut tidak menyadari bahwa sakit diarenya
karena makan suplemen berserat, kemudian ia membeli obat diare setelah
melihat iklannya di media. Pemilihan obat yang akan ia beli, dipengaruhi oleh
gencarnya penayangan iklan tersebut. Semakin gencar penayangan suatu iklan
maka semakin besar pula pengaruhnya kepada masyarakat. Apabila dalam
brosurnya, obat diare tersebut juga tidak mencantumkan keterangan yang
lengkap, maka tidak menutup kemungkinan bagi orang tersebut menderita
penyakit yang lain lagi. Untuk itulah peranan hukum perlindungan diperlukan
agar dapat memberikan perlindungan kepada konsumen, dalam hal ini

perlindungan konsumen terhadap iklan obat-obatan.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Pengertian Konsumen, Pelaku Usaha, Obat, Kesehatan, dan
Perlindungan Konsumen
A. Pengertian Konsumen Serta Hak dan Kewajibannya
1. Pengertian Konsumen
Pengertian konsumen menurut pasal 1 ayat (2) UU No 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/
atau jasa yang tersedia dalam masyarakat baik untuk kepentingan diri sendiri,

keluarga, orang lain, maupun mahkluk hidup lain dan tidak untuk

diperdagangkan.
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Menurut Sri Redjeki Hartono, pengertian konsumen adalah pemakai akhir

dari barang dan/ atau jasa untuk diri sendiri atau keluarganya.

2. Hak dan Kewajiban Konsumen

Dalam pasal 4 UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen

dicantumkan hak-hak konsumen, yaitu:

a.

hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi

barang dan/ atau jasa;

. hak untuk memilih barang dan/ atau jasa serta mendapatkan barang dan/

atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan;
hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi penjaminan

barang dan/ atau jasa;

. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/ atau jasa

yang digunakan;

. hak untuk mendapat advokasi perlindungan dan upaya penyelesaian

sengketa perrlindungan konsumen secara patut;
hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;
hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak

diskriminatif;

. hak untuk mendapatkan kompensasi ganti rugi dan/ atau penggantian,

apabila barang dan/ atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian
atau tidak sebagaimana mestinya;

hak-hak yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan lainnya.

Adapun kewajiban konsumen seperti yang tercantum dalam pasal 5 UU

No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, antara lain:

a.

membaca dan mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau
pemanfaatan barang dan/ atau jasa, demi keamanan dan keselamatan;

beritikat baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/ atau jasa;

membayar sesuai dengan nilai tukar yang diisepakati;

12
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d.

mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen

secara patut.

B. Pengertian Pelaku Usaha Serta Hak Dan Kewajibannya

1. Pengertian Pelaku Usaha

Menurut pasal 1 ayat (3) UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan

Konsumen, pelaku usaha adalah:

“Setiap orang perseorangan atau badan usaha baik yang berbentuk badan
hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan
atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara republik Indonesia,
baik senduri maupun bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan
kegiatan usaha berbagai bidang ekonomi.”

Menurut Sri Redjeki Hartono, pengertian produsen adalah perusahaan

penghasil barang dan/ atau jasa.
2. Hak Dan Kewajiban Pelaku Usaha

Hak-hak pelaku usaha menurut pasal 6 UU No 8 Tahun 1999 Tentang

Perlindungan Konsumen adalah:

a.

hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan Kese[pakatan
mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/ atau jasa  yang
diperdagangkan;

hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang
berindikad tidak baik;

hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya didalam penyelesaian
hukum sengketa konsumen;

hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa
kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/ atau jasa yang
diperdagangkan;

hak-hak yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan lainnya.
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Kewajiban-kewajiban pelaku usaha menurut pasal 7 UU No 8 Tahun 1999

Tentang Perlindungan Konsumen meliputi:

a. beritikad baik dalam melakukan kegiatan usaha;

b. memberi informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/ atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan,
perbaikan, dan pemeliharaan;

c¢. memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif;

d. menjamin mutu barang dan/ atau jasa yang diproduksi dan atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu yang berlaku;

e. memberi kesempatan pada konsumen untuk menguji, dan atau mencoba
barang dan atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan atau garansi atas
barang yang dibuat dan atau yang diperdagangkan;

f. memberi kompensasi, ganti rugi dan/ atau pengantian atas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian, dan pemafaatan barang dan/ atau jasa yang
diperdagangkan;

g. memberi kompensasi, ganti rugi dan/ atau penggantian apabila barang dan/

atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

. Pengertian Obat dan Kesehatan

Pengertian obat menurut keputusan menkes No 47/ Menkes/ SK/ 11/ 1983
tentang kebijaksanaan obat nasional adalah bahan atau paduan bahan-bahan
yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelediki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosa, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi.

Pengiklan suatu produk obat hanya berlaku bagi obat bebas, obat bebas
terbatas, dan obat tradisional.

Obat bebas ialah obat yang dapat dijual bebas atau dapat diperoleh ditoko
obat, pedagang eceran obat berizin. Obat bebas ini dalam kemasannya harus

diber tanda lingkaran berwarna hijau.
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Obat bebas terbatas ialah obat keras dengan batasan jumalah dan kadar isi
berkhasiat dan harus ada tada peringatan (P). Kemasan obat bebas terbatas
disertai dengan tanda lingkaran berwarna biru.

Menurut Permenkes No 246/ Menkes/ Per/ V/ 1990 Tentang Izin Usaha
Industri Obat Tradisional Dan Pendaftaran Obat Tradisional, pengertian obat
tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan. bahan meneral, sediaan galenik atau campuran dari bahan-bahan
tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasar
pengalaman.

Dalam pasal 1 UU No 23 Tahun 1992 tentang kesehatan disebutkan bahwa
kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang

memungkinkan setiap orang hidup secara sosial dan ekonomis.

D. Pengertian Perlindungan Konsumen.
Dalam UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen khususnya
pasal 1 menyatakan, Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang
menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan pada

konsumen.

2.2.2. Periklanan dan hal-hal yang berkaitan dengan iklan obat.
A. Pengertian iklan, periklanan, pengiklan, perusahaan periklanan,dan
media periklanan
Pengertian iklan menurut Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan
Indonesia adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan
lewat suara media, dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan
kepada sebagian atau seluruh masyarakat.
Dalam Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Indonesia, memuat
ketentuan-ketentuan tentang periklanan , antara lain:
1. iklan harus jujur, bertanggungjawab dan tidak bertentangan dengan hukum

yang berlaku.
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Jujur: iklan tidak boleh menyesatkan, yaitu dengan memberikan
keterangan yang tidak benar, mengelabuhi, dan memberikan janji-janji
yang berlebihan.
Bertanggungjawab: iklan tidak boleh menyalahgunakan kepercayaan dan
merugikan masyarakat.
Tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku: iklan harus mematuhi
undang-undang dan peraturan pemerintah yang berlaku.

2. Iklan tidak boleh menyinggung perasaan dan atau merendahkan martabat
agama, tata susila, adat, budaya, suku, dan golongan;

3. iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat.

Kode Etik Periklanan menyatakan bahwa iklan adalah publikasi atau
penyiaran yang berupa reklame, pemberitaan, pernyataan atau tulisan dengan
menyewa suatu ruangan dengan maksud ~memperkenalkan atau
memberitahukan sesuatu melalui media pers.

Menurut Tata Krama Dan Tata Cara Periklan Indonesia, periklanan
adalah keseluruhan proses yang meliputi penyiapan, perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan penyampaian iklan.

[klan obat hanya diperkenankan untuk obat bebas dengan syarat
indikasi yang diiklankan harus sesuai dengan indikasi yang dilaporkan dan
disetujui Departemen Kesehatan pada waktu pendaftaran.

Menurut Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Di Indonesia,
pengiklan adalah pemrakarsa dan pemakai jasa iklan.

Pihak pengiklan wajib memberikan keterangan yang benar mengenai
produk atau jasa yang akan diiklankan.

Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Di Indonesia menyebutkan
bahwa perusahaan periklanan ialah suatu perusahaan jasa yang
kegiatannya meliputi perencanaan, pembuatan dan pengaturan serta
pengawasan penyampaian iklan untuk kepentingan pengiklan dengan

menerima imbalan untuk jasa yang diberikannya.
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Periklanan merupakan bidang usaha dimana disatu sisi terikat pada

hubungan kerja dengan pelaku usaha yang mempekerjakannya, namun

disisi lain diwajibkan untuk turut bertanggungjawab atas hasil karya yang

dibuatnya berdasar atas perjanjian dan perintah kerja yang diterimanya.

Pelaku usaha periklanan harus dapat menempatkan posisinya secara netral

dan seimbang dengan menaati ketentuan hukum yang berlaku.

Menurut pasal 17 UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen, perusahaan periklanan dalam menjalankan usahanya dilarang

memproduksi iklan yang :

d.

mengelabuhi konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan,
dan harga barang dan atau tarif jasa serta ketepatan waktu penerimaan

barang dan atau jasa;

. mengelabuhi jaminan atau garansi terhadap barang dan atau jasa;

. memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang

dan/ atau jasa;

. tidak memuat informasi mengenai resiko pemakaian barang dan/ atau

jasa;

. mengeksploitasi kejadian dan atau seserang tanpa izin yang bewenang

atau persetujuan yang bersangkutan
melanggar etika dan atau ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai periklanan.

Pengertian media menurut Kode Etik Periklanan ialah

“sarana komunikasi yang dipakai untuk menyampaikan dan
menyebarluaskan pesan-pesan iklan antara lain radio, televisi, bioskop,
surat kabar, majalah, papan iklan, pos langsung, petunjuk penjualan,
selebaran pengantar penawaran dan alat peraga.”

Media yang dimaksud dalam hal ini adalah media periklanan, dimana
media tersebut bekerjasama dengan pengiklan dan perusahaan

periklanan untuk menyebarluaskan informasi atas obat ke masyarakat

luas. Media periklanan ini termasuk dalam perusahaan pers.
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Pasal 1 ayat (2) UU No 40 Tahun 1999 tentang Pers menyatakan:

“perusahaan  pers adalah badan hukum Indonesia  yang
menyelenggarakan usaha pers meliputi perusahaan media cetak, media
elektronik yang secara, dan kantor berita, serta perusahaan media
lainnya khusus menyelenggarakan menyiarkan, atau menyalurkan
informasi.”

B. Kriteria Iklan Obat Yang Tidak Menyesatkan

Informasi mengenai produk obat dalam iklan harus sesuai dengan Kriteria

yang ditetapkan dalam pasal 41 ayat (2) UU No.23 Tahun 1992 tentang

Kesehatan, sebagai berikut:

a. obyektif: harus memberikan informasi yang sesuai dengan kenyataan yang

ada dan tidak boleh menyimpang dari sifat kemanfaatan dan keamanaan
obat yang telah disetujui;

lengkap: harus mencantumkan tidak hanya informasi tentang khasiat obat,
tetapi juga memberikan informasi tentang hal-hal yang harus diperhatikan,
misalnya kontra indikasi dan efek samping:

tidakmenyesatkan: informasi obat harus jujur, akurat, bertanggungjawab
serta tidak boleh memanfaatkan kekuatiran masyarakat akan suatu masalah

kesehatan.

Pembuatan iklan obat harus mengacu pada Tata Krama Dan Tata Cara

periklanan serta SK Menteri Kesehatan RI No.386/ MENKES/ SK/ 1V/1994,

yaitu antara lain:

a.

iklan harus sesuai dengan indikasi produk yang disetujui Departemen
Kesehatan Republik Indonesia;

iklan tidak boleh menggunakan kata ungkapan penggambaran yang
menjanjikan penyembuhan suatu penyakit, tetapi hanya boleh menyatakan
membantu menghilangkan gejala penyakit;

dokter, perawat, tenaga kesehatan lainnya, ahli farmasi, serta atribut-atribut
profesi masing-masing termasuk rumah sakit tidak boleh memberikan

presentasi audio dan visual yang menggambarkan atau menimbulkan kesan

pemberian keterangan atau rekomendasi penggunaan obat tertentu;
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iklan harus memperhatikan keamanan penggunaan obat-obatan yang
diiklankan, terutama terhadap anak-anak;

iklan tidak boleh menganjurkan pemakaian obat secara berlebihan;

iklan tidak boleh menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti “aman”,
“tidak berbahaya”,"tidak mengandung resiko”, dan sebagainya tanpa
keterangan yang lengkap;

iklan tidak boleh menawarkan pengembalian uang dalam pengiklanan obat;

_iklan tidak boleh menawarkan diagnosa.Pengobatan atau perawalan

melalui surat-menyurat harus dihindarkan:

iklan obat tidak boleh menawarkan hadiah ataupun memberikan
pernyataan garansi tentang indikasi, kegunaan/ manfaat obat;

iklan tidak boleh menganjurkan bahwa suatu produk obat merupakan
syarat mutlak untuk mempertahankan kesehatan tubuh;

iklan tidak boleh memanipulasi rasa takut seseorang terhadap suatu

penyakit, bila tidak mempergunakan obat yang diiklankan.

Iklan obat harus mencantumkan spot peringatan perhatian sebagai berikut:

BACA ATURAN PAKAI
JIKA SAKIT BERLANJUT, HUBUNGI DOKTER

Adapun ketentuan minimal yang harus dipenuhi oleh spot peringatan

perhatian adalah:

1. untuk media televisi: spot iklan harus dicantumkan dengan tulisan yang
jelas terbaca pada satu screen/ gambar terakhir dengan ukuran minimal
30% dari screen dan ditayangkan minimal selama 3 detik:

2. untuk media radio: spot iklan harus dibacakan pada akhir iklan dengan

jelas dan dengan nada suara tegas;
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3. untuk media cetak: spot dicantumkan dengan ketentuan sebagai berikut:

BACA ATURAN PAKAI
JIKA SAKIT BERLANJUT,
HUBUNGI DOKTER

BACA ATURAN PAKAI

JIKA SAKIT BERLANJUT,
HUBUNGI DOKTER

Jenis huruf (font) : helvetica, medium
Ukuran huruf : 18 pts

Jarak baris(leading) : 8 (100%), proporsional
Jarak kata (letter spacing)  : normal (100%)

Jarak huruf(word spacing) : normal (0%)

Iklan obat harus mencantumkan informasi:

|. komposisi zat aktif;

2. indikasi utama obat dengan informasi mengenai keamanan obat;
3. nama dagang obat;

4. nama industri farmasi;

%

nomor pendaftaran.

Sementara itu utuk iklan obat tradisional harus memenuhi kriteria:

a. telah mendapat nomor persetujuan pendaftaran dari Departemen
Kesehatan.

b. iklan obat tradisional dapat dimuat pada media periklanan setelah
rancangan iklan tersebut mendapat persetujuan dari Departemen

Kesehatan;

c. tidak boleh mendorong penggunaan obat tradisional secara berlebihan;
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iklan obat tradisional tidak boleh diperankan oleh tenaga kesehatan atau
profesi kesehatan dan atau menggunakan setting beratribut kesehatan
atau laboratorium;

iklan tidak boleh menggunakan kata-kata : super, ultra, istimewa, top,
tokcer, manjur dan kata-kata lain yang semakna yang memberi janji
bahwa obat tersebut pasti menyembuhkan;

iklan tidak boleh memuat aanjuran/ rekomendasi dari profesi kesehatan
. tidak boleh menampilkan adegan, gambar, tanda, tulisan dan atau suara
yang dianggap kurang sopan;

. pada setiap awal iklan obat tradisional harus mencantumkan kata
“JAMU™ dalam lingkaran;

pada setiap akhir iklan obat tradiional harus mencantumkan spot
peringatan sebagai berikut:

- BACA CARA PEMAKAIAN

ketentuan minimal spot peringatan sama dengan ketentuan spot

peringatan untuk obat bebas;

_ iklan obat tradisional khusus untuk media cetak harus mencantumkan

nomor pendaftaran;

dilarang mengiklankan obat tradisisional yang dinyatakan berkhasiat
untuk mengobati/mencegah penyakit kanker, tuberkolusis, tekanan
darah tinggi, diabetes, liver, dan penyakit lain yang ditetapkan menteri
kesehatan.

Pada pembungkus, wadah/ etiket dan brosur obat tradisional

Indonesia harus dicantumkan kata jamu yang terletak dalam lingkaran dan

ditempatkan pada bagian atas sebelah kiri. Kata jamu harus jelas dan mudah

dibaca. Ukuran huruf sekurang-kurangnya tinggi 5 (lima) milimeter, tebal

0,5 (setengah) milimeter, dicetak dengan warna hitam diatas warna putih

atau warna lain yang menyolok.
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C. Hubungan Antar Unsur-Unsur Yang Berkepentingan Dalam Periklanan

Hubungan antara unsur-unsur yang berkepentingan dalam periklanan
merupakan hubungan hukum perjanjian yang mengatur hak-hak dan
kewajiban-kewajiban para pihak serta pertanggungjawaban atas hasil karya/
vang dihasilkan oleh pelaku usaha periklanan dengan pelaku usaha yang
mempekerjakannya.

Dalam pembuatan suatu iklan melibatkan beberapa pihak yang saling
terkait. Pihak-pihak tersebut adalah konsumen, pengiklan, pemerintah dan
media yang menyiarkan.
|. Hubungan Dengan Konsumen

Perusahaan periklanan, pengiklan, maupun media yang menyiarkan
harus bersedia memberikan penjelasan mengenai suatu iklan tertentu
apabila ada pihak yang memerlukan penjelasan akan iklan tersebut.

Pasal 20 UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
menyebutkan pelaku usaha periklanan bertanggungjawab atas iklan yang
diproduksi dan segala akibat yang ditimbulkan oleh iklan tersebut.

2. Hubungan Dengan Pengiklan

Hubungan antara perusahaan periklanan dengan pengiklan
ditetapkan dalam suatu surat perjanjian kerja yang dibuat dan disepakati
bersama. Buku Il KUHPerdata menganut sistem terbuka, artinya memberi
kebebasan yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengadakan
perjanjian asalkan tidak bertentangan dengan kesusilaan dan ketertiban
umum. Demikian pula dengan pembuatan iklan. Perjanjian pembuatan iklan
yang dilakukan oleh pihak pengiklan dan perusahaan periklanan harus
sesuai dengan pasal 1320 KUHPerdata sehingga perjanjian itu berlaku
sebagai UU bagi mereka yang membuatnya. Dalam perjanjian pembuatan
iklan tersebut harus disebutkan hak dan kewajiban pengiklan maupun
perusahaan periklanan serta sistem pertanggungjawabanya.

Perusahaan periklanan harus mendapatkan keterangan yang benar
mengenai barang dan/ atau jasa yang akan diiklankan. Perusahaan

periklanan harus memperoleh keyakinan terlebih dahulu bahwa obat yang
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akan diiklankan sudah lolos seleksi atau sensor dari institusi publik
dibibang kesehatan, dalam hal ini Departemen Kesehatan RI, dalam bentuk
dokumen tertulis. Hal ini sangat penting untuk diketahui karena
menyangkut sistem pertanggungjawaban secara  hukum. Perusahaan
periklanan bertanggungjawab memegang teguh sifat rahasia pada semua
kegiatan periklanan dari produk yang ditanganinya. Pengiklan wajib untuk
membayar perusahaan periklanannya sesuai dengan kesepakatan dan
perusahaan periklanan  wajib menjelaskan  secara jujur pelaksanaan
pembayaran iklan-iklan yang dipasang dimedia disertai dengan bukti-
buktinya.

Apabila dalam masa berlakunya perjanjian, ada salah satu pihak
yang melakukan wanprestasi maka untuk menentukan
pertanggungjawabannya adalah dengan melihat Klausul dalam surat

perjanjian yang telah disepakati.

. Hubungan Dengan Pemerintah
[=1 o

Pembuatan iklan tidak boleh bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pemerintah melakukan pengawasan
terhadap iklan obat yang beredar. Pengawasan yang dilakukan pemerintah
terhadap iklan obat dengan cara:

a. Pemerintah mewajibkan produsen obat untuk melakukan wajib daftar
obat jadi. Permohonan pendafteran obat jadi diajukan ke BPOM.
Selanjutnya BPOM akan memberi nomor register scbagai tanda
persetujuan pendafiaran obat setelah melakukan penelitian atas khasiat,
mutu, dan kecamanannya. Hanya obat bebas, obat bebas terbatas dan obat
tradisional yang mempunyai nomor register saja yang boleh diiklankan;

b. Pemerintah  melakukan pengujian  kembali sediaan farmasi yang
diedarkan secara berkala atau karena adanya data/ informasi baru
berkenaan dengan efek samping dari sediaan farmasi tersebut. Apabila
hasil pengujian kembali sediaan farmasi menunjukkan bahwa sediaan
farmasi tersebut tidak memenuhi persyaratan mutu, keamanan, dan

kemanfaatan maka sediaan farmasi itu dapat dicabut izin edarnya;
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¢. Menarik penayangan iklan tertentu atau perintah untuk mengganti materi
iklan apabila pemerintah menemukan bahwa sediaan farmasi tersebut
sudah tidak lagi memenuhi syarat mutu, keamanan, dan kemanfaatan;

d. Mewajibkan pihak-pihak periklanan untuk membuat iklan dan
menyebarluaskan iklan dengan memperhatikan etika periklanan. Apabila
aada iklan yang tidak sesuai dengan etika periklanan maka pemerintah
dapat menarik penanyangannya;

e. Melakukan kerjasama lintas setoral.

Kewenangan pemerintah  ini  dimaksudkan untuk  melindungi
masyarakat dari sediaan farmasi dan alat kesehatan yang tidak memenuhi
persyaratan mutu, keamanan, atau kemanfaatan. Pemerintah juga
berwenang mengambil tindakan administratif terhadap pihak periklanan
yang melakukan pelanggaran. Tindakan administratif dapat berupa
peringatan secara tertulis dan atau larangan penayangan iklan obat tersebut
untuk sementara waktu sampai dibuatnya iklan perbaikan.

. Hubungan Dengan Media

Dalam pemasangan iklan, pihak pengiklan, perusahaan periklanan
dan/ atau media yang akan menyiarkan membuat suatu kesepakatan yaitu
perjanjian pemasangan iklan. Perjanjian pemasangan iklan tersebut memuat
hak-hak dan kewajiban dari pemasang iklan maupun media yang
menyiarkan serta memuat sistem pertanggungjawabannya apabila ada pihak

yang wanprestasi.

Adapun hak dan kewajiban pemasang iklan adalah:

a. berhak meminta data/ prolil dari media yang bersangkutan;

b. berhak melihat ketentuan tarif dari media tersebut;

¢. berhak meminta iklannya diputar sesuai jadwal yang tertulis dalam
perjanjian;

d. berhak meminta iklannya diputar secara utuh dan sempurna;
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h.

berhak meminta supaya iklannya tidak diputar secara berurutan dengan
iklan produk lain yang sejenis ;

berhak meminta perbaikan/ revisi materi apabila ada bagian yang
membuat resah masyarakat karena melanggar etika periklanan.
Pebaikan materi diatur dalam ayat tersendiri;

berhak meminta surat bukti siar;

berkewajiban membayar tarif iklan;

berkewajiban memenuhi segala ketentuan yang ditetapkan (memberi
informasi yang benar atas produknya, menyerahkan materi iklan yang

sesuai dengan etika periklanan).

Sedangkan hak dan kewajiban media yang menyiarkan adalah:

a.

Berhak menolak materi iklan dari pemasang apabila_bertentangan
dengan syarat-syarat umum;

Berhak menolak pemasangan apabila ada ketidaksepakatan tarif;
Berhak melakukan pembatalan perjanjian pemasangan iklan ditengah-
tengah pelaksanaan perjanjian karena isi iklan tersebut telah meresahkan
masyarakat;

memberi usulan perubahan materi iklan berkaitan dengan butir c;
Menagih pembayaran atas iklan yang telah diputar ;

Berkewajiban memutar iklan sesuai jadwal dan secara utuh;
Berkewajiban mengatur urutan pemutaran antara satu iklan dengan iklan
produk lain yang sejenis;

Berkewajiban menunjukkan bukti siar.

Sistem pertanggungjawabannya bila ada wanprestasi dicantumkan

juga dalam perjanjian pemasangan iklan antara kedua pihak sesuai

kesepakatan.

N
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6. pasal 1247 KUHPerdata
Si berutang hanya diwajibkan mengganti biaya, rugi, dan bunga yang nyata
telah, atau sediaan harus dapat diduganya sewaktu perikatan dilahirkan,
kecuali jika hal tidak dipenuhinya perikatan itu disebabkan sesuatu tipu
daya yang dilakukan olehnya.

7. pasal 8 ayat (1) huruf f UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen
Pelaku usaha dilarang memproduksi dan/ atau memperdagangkan barang
dan/ atau jasa tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiket,
keterangan, iklan atau promosi penjualan barang dan/ atau jasa tersebut

8. pasal 9 ayat (1) huruf j UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen
Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan suatu
barang dan/ jasa dengan menggunakan kata-kata yang berlebihan seperti
aman, tidak berbahaya, tidak mengandung resiko atau efek samping tanpa
keterangan lengkap.

9. pasal 41 ayat (2) UU No 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan
Penandaan dan informasi sediaan farmasi dan alat kesehatan harus
memenuhi persyaratan objektitivitas dan kelengkapan serta tidak
menyesatkan.

10. pasal 19 ayat 1 UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
Pelaku usaha bertanggungjawab untuk memberikan ganti rugi atas
kerusakan, pencemaran dan atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi
barang dan atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan.

11. kode etik periklanan
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B UPT Perpustakaan |
UFIVERSITAS Jesioa

ITI. PEMBAHASAN

3.1 Peranan Hukum Perlindungan Bagi Konsumen Terhadap Iklan Obat-
obatan.

Kondisi dan fenomena sekarang ini dimana terdapat keleluasaan bagi
konsumen dalam memilih barang sesuai kualitas dan kemampuan konsumen
mengakibatkan kedudukan pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak
seimbang dan konsumen pada posisi yang lemah. Kemampuan konsumen
dalam memilih barang dan/ atau jasa dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial,
dan kurangnya informasi/ pengetahuan atas suatu barang.

Ketidakberdayaan konsumen dalam menghadapi pelaku usaha ini
sangat merugikan kepentingan masyarakat pada umumnya. Para pelaku usaha
berlindung dibalik standard contract atau perjanjian baku yang telah
ditandatangani oleh kedua pihak (pelaku usaha dan konsumen), ataupun
melalui berbagai macam informasi “semu” yang diberikan oleh pelaku usaha.

Iklan bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat.
Iklan obat diharapkan juga memberi informasi pada konsumen untuk memilih
obat yang baik bagi dirinya. Informasi yang akan diberikan pada masyarakat
harus sesuai dengan kode etik periklanan, salah satunya harus memberikan
keterangan yang benar/ tidak menyesatkan. Konsumen yang sedang sakit
membeli obat tertentu setelah melihat iklannya di media. Ini membuktikan
bahwa konsumen telah terpengaruh atas janji-janji yang ditawarkan dalam
iklan obat. [

Banyak iklan obat menyesatkan yang beredar meskipun hal ini tidak
ditangkap konsumen. Iklan yang menyesatkan adalah iklan yang melanggar
etika periklanan dan peraturan lain yang berlaku atau apabila tidak sesuai
dengan kebenaran yang terkandung dalam barang dan/ atau jasa yang

diiklankan dengan cara melebih-lebihkan khasiat/ kegunaan atas suatu barang

dan/ atau jasa. Semakin gencar penayangan iklan obat tertentu di media maka
memberi pengaruh yang besar pula bagi konsumen untuk mencoba obat

tersebut, apalagi dalam pembuatan iklan itu telah mengesampingkan kode
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tersebut, apalagi dalam pembuatan iklan itu telah mengesampingkan kode
etik periklanan yaitu dengan menambahkan kata “aman”, “terpercaya”,
“paling top”, dan sebagainya. Adanya iklan obat yang menyesatkan
membawa kerugian bagi konsumen. Kerugian yang terbesar adalah ancaman
nyawa mereka (konsumen) sendiri. Oleh karena itu untuk mencegah tindakan
curang dari pelaku usaha dan menempatkan konsumen pada posisinya maka
diperlukan aturan-aturan yang memuat tentang perlindungan konsumen.

Menurut Husni Syawali (2000:14), bahwa alasan-alasan yang dapat
dikemukakan untuk menerbitkan peraturan perundang-undangan yang secara
khusus mengatur dan melindungi kepentingan konsumen dapat disebutkan
sebagai berikut :

|. konsumen memerlukan pengaturan tersendiri karena dalam suatu
hubungan hukum dengan penjual, konsumen merupakan pengguna
barang dan/ atau jasa untuk kepentingan diri sendiri dan tidak untuk
diproduksi atau diperdagangkan;

2. konsumen memerlukan sarana atau acara hukum tersendiri sebagai upaya
untuk melindungi diri atau untuk memperoleh haknya.

Aturan-aturan tentang perlindungan konsumen tidak akan berjalan
dengan baik apabila tidak ada tanggapan positif dan peran aktif dari berbagai
pihak. Konsumen juga harus mencari apa dan bagaimana informasi yang
dianggap relevan yang dapat dipergunakan untuk membuat suatu keputusan
tentang penggunaan, pemanfaatan, maupun pemakaian barang dan/ jasa
tertentu. Dalam melaksanakan hal ini harus ada itikad baik dari konsumen.
Konsumen tidak boleh menggunakan konsep perlindungan konsumen sebagai
senjata untuk selalu menyerang pihak produsen. Dalam UU perlindungan
konsumen selain disebutkan hak dan kewajiban konsumen juga disebutkan
hak dan kewajiban pelaku usaha agar dapat tercipta aturan main yang lebih
fair bagi semua pihak.

Pihak-pihak periklanan harus memperhatikan kode etik periklanan

serta tata krama dan tata cara periklanan dalam membuat iklannya. UU

Perlindungan Konsumen bukan merupakan awal dan akhir dari hukum yang
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mengatur tentang perlindungan konsumen. UU Perlindungan Konsumen
merupakan payung yang mengintregasikan dan memperkuat penegakan
hukum di bidang perlindungan konsumen. UU Kesehatan, misalnya,
merupakan salah satu aturan yanng melindungi konsumen akan masalah
kesehatan. Meskipun sampai saat ini belum ada UU Periklanan, bukan berarti
pihak-pihak pembuat iklan dapat seeenaknya membuat iklan. UU No 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen dan UU No 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan juga berperan dalam memberikan batasan-batasan pada kegiatan
menawarkan obat melalui iklan serta memuat sanksi apabila batasan tersebut
dilanggar baik oleh perusahaan pengiklan, perusahaan periklanan, maupun
media yang menyiarkan.

Perlindungan hukum bagi konsumen diarahakan untuk tercapainya

tujuan:

a. menciptakan sistem perlindungan konsimen yang mengandung
unsur keterbukaan akses dan informasi serta menjamin kepastian
hukum;

b. melindungi kepentingan konsumen pada khususnya dan seluruh
pelaku usaha ;

c¢. meningkatkan kualitas barang dan pelayanan jasa;

d. memberikan perlindungan kepada konsumen dari praktek usaha

yang menipu dan menyesatkan.

3.1.1 Peranan Lembaga Perlindungan Konsumen
Pasal 29 ayat (1) UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen menyatakan,“Pemerintah bertanggungjawab atas pembinaan
penyelenggaraan perlindungan konsumen yang menjamin diperolehnya
hak konsumen dan pelaku usaha serta dilaksanakanya kewajiban

konsumen dan pelaku usaha.”
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Pembinaan dan penyelenggaraan perlindungan konsumen meliputi
upaya untuk:
a. terciptanya iklim usaha dan tumbuhnya hubungan yang sehat antara
pelaku usaha dan konsumen;
b. berkembangnya lembaga perlindungan konsumen swadaya
masyarakat;
c. meningkatnya Kkualitas SDM, serta meningkatnya kegiatan
penelitian dan pengembangan di bidang perlindungan konsumen .
Ini berarti bahwa UU perlindungan konsumen mengakui hak-hak
konsumen untuk membentuk organisasi yang dapat membantu dan
melindungi kepentingan konsumen dalam berhadapan dengan pelaku usaha,
serta untuk melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan perlindungan
konsumen dan penerapan ketentuan perundang-undangan bersama dengan

pemerintah.

Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN)
BPKN diatur dalam pasal 31 sampai dengan pasal 43 UU No 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen. BPKN berfungsi memberikan saran
dan pertimbangan pada pemerintah dalam upaya mengembangkan
perlindungan konsumen. BPKN berkedudukan di ibu kota negara RI dan
bertanggungjawab pada presiden.
Pasal 34 UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
memuat tugas-tugas daripada BPKN, yaitu:
1. memberikan saran dan rekomendasi kepada pemerintah dalam rangka
penyusunan kebijaksanaan dibidang perlindungan konsumen ;
2. melakukan penelitian dan pengkajian terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang perlindungan konsumen ;
3. melakukan penelitian terhadap barang dan/ atau jasa yang menyangkut
keselamatan konsumen;
4. mendorong berkembangnya lembaga perlindungan konsumen swadaya

masyarakat;
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. menyebarluaskan informasi melalui media mengenai perlindungan

konsumen dan memasyarakatkan sikap keberpihakan kepada konsumen;
menerima pengaduan tentang perlindungan konsumen dari masyarakat,
lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat, atau pelaku usaha;

melakukan survei yang menyangkut kebutuhan konsumen.

Anggota BPKN terdiri atas unsur:

€.

a. pemerintah;
b.

g
d.

pelaku usaha;
lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat;
akademisi; dan

tenaga ahli.

Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat

Selain lembaga yang resmi di bentuk oleh pemerintah, pasal 44 ayat

(1) UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen memungkinkan

dibentuknya lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarat (LPKSM)

untuk ikut berperan aktif dalam mewujudkan perlindungan konsumen.

Pasal 44 ayat (3) UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen menyebutkan tugas-tugas LPKSM, yaitu:

d.

menyebarkan informasi dalam rangka meningkatkan kesadaran atas hak
dan kewajiban dan kehati-hatian konsumen dalam mengkonsumsi barang
dan/ atau jasa;

memberikan nasihat pada konsumen yang memerlukannya;

bekerjasama dengan instansi terkait dalam upaya mewujudkan
perlindungan konsumen;

membantu konsumen dalam memperjuangkan haknya, termasuk menerima

keluhan atau pengaduan konsumen;

. melakukan pengawasan bersama pemerintah dan masyarakat terhadap

pelaksanaan perlindungan konsumen.
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3.1.2 Pengajuan Gugatan

Setiap konsumen yang dirugikan dapat menggugat pelaku usaha
melalui lembaga yang berwenang menyelesaikan sengketa antara konsumen
dan pelaku usaha atau melalui peradilan yang berada di lingkungan
peradilan umum

Gugatan atas pelanggaran pelaku usaha, menurut pasal 46 UU No 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dapat dilakukan oleh:

a. seorang konsumen yang dirugikan atau ahli waris yang bersangkutan;

b. sekelompok konsumen yang punya kepentingan sama;

c. lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat yang memenuhi
syarat;

d. pemerintah dan atau instansi terkait apabila barang dan/ atau jasa yang
dikonsumsi/ dimanfaatkan mengakibatkan kerugian materi yang besar
dan atau korban yang tidak sedikit.

Gugatan yang diajukan oleh sekelompok konsumen, LPKSM dan
pemerintah diajukan keperadilan umum. Berdasarkan ketentuan pasal 45
UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang berwenang
menyelesaikan sengketa konsumen adalah:

1. Badan penyelesaian sengketa konsumen (BPSK);

2. Peradilan umum.

Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK)

BPSK secara konsepsional yuridis dirumuskan dalam pasal | ayat
(11) UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen bahwa, “BPSK
adalah badan yang bertugas menangani dan menyelesaikan sengketa antara
pelaku usaha dan konsumen.”

BPSK merupakan suatu lembaga khusus yang dibentuk oleh
pemerintah ditiap-tiap daerah tingkat II untuk menyelesaikan sengketa
pelaku usaha dengan konsumen. Penyelesaian sengketa melalui badan ini

diharapkan cepat, efisien, dan biaya ringan.

33


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tugas dan wewenang BPSK diatur dalam pasal 52 UU No 8 Tahun

1999 tentang Perlindungan Konsumen yaitu:

a.

melaksanakan penanganan dan penyelesaian sengketa konsumen, dengan

cara melalui mediasi atau arbitrasi atau konsiliasi;

. memberikan konsultasi perlindungan konsumen;

melakukan pengawasan terhadap pencantuman klausula baku;

. melaporkan kepada penyidik umum apabila terjadi pelanggaran

ketentuan dalam Undang-undang ini;
menerima pengaduan baik tertulis maupun tidak tertulis, dari konsumen

tentang terjadinya pelanggaran terhadap perlindungan konsumen;

melakukan penelitian dan pemeriksaaan sengketa perlindungan
konsumen;
. memanggil pelaku usaha yang diduga telah melakukan pelanggaran

terhadap perlindungan konsumen;

. memanggil dan menghadirkan saksi, saksi ahli dan/ atau setiap orang

yang dianggap mengetahui pelanggaran terhadap undang-undang ini;
meminta bantuan penyidik untuk menghadirkan pelaku usaha, saksi,
saksi ahli atau setiap orang sebagaimana dimaksud pada huruf g dan
huruf h, yang tidak bersedia memenuhi panggilan BPSK;

mendapatkan, meneliti dan/ atau menilai surat, dokumen, atau alat bukti
lain guna penyelidikan;

memutuskan dan menetapkan ada atau tidaknya kerugian dipihak
konsumen;

memberitahukan putusan kepada pelaku usaha yang melakukan

pelanggaran;

.menjatuhkan sanksi administratif kepada pelaku usaha yang melanggar

ketentuan.

Dalam memutuskan pelaksanaan atau penetapan eksekusi, BPSK

harus minta keputusan dari pengadilan dan putusan itu dapat dijadikan

permulaan bagi penyidik sehingga tidak menghilangkan tanggungjawab

pidana bagi pelaku usaha. BPSK mengajukan permohonan fiat eksekusi
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secara tertulis dengan melampirkan putusannya dan perjanjian yang menjadi

dasar putusan BPSK kepada pengadilan negeri setempat.

Peradilan Umum.

Gugatan melalui pengadilan hanya dapat ditempuh apabila upaya
penyelesaian diluar pengadilan tidak berhasil.

Pasal 54 ayat (3) UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen menyatakan bahwa putusan BPSK bersifat final dan mengikat.
Walaupun demikian pihak-pihak yang tidak setuju atas putusan tersebut
dapat mengajukan keberatan pada pengadilan negeri.

Dalam penyelesaian sengketa konsumen, tidak ditutup kemungkinan

dilakukannya penyelesaian secara damai oleh para pihak yang bersengketa.

3.2 Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Peranan Hukum
Perlindungan Konsumen Dari Iklan Obat Yang Menyesatkan
A. Faktor Pendukung
UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan
UU No 23 tahun 1992 tentang Kesehatan adalah faktor yang sangat
mendukung dalam palaksanaan perlindungan konsumen. Dalam UU No 8
tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen tercantum akan hak dan
kewajiban yang dapat digunakan bagi konsumen untuk melindungi
dirinya serta menumbuhkan sikap pelaku usaha yang bertanggungjawab.
Ketentuan-ketentuan atas perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha
harus dicermati dan dipatuhi. Pelaku usaha harus bertanggungjawab atas
kerugian yang diderita konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/ jasa
yang dihasilkan produsen apabila kerugian tersebut benar-benar karena
kesalahan produsen. UU No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen juga memuat tentang pembinaan dan pengawasan
perlindungan konsumen yang diselenggarakan oleh pemerintah dan
memungkinkan adanya pembuktian terbalik dan class action bagi

konsumen apabila terjadi sengketa. Pemerintah melakukan pembinaan
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terhadap segala kegiatan yang berhubungan dengan pengamanan sediaan
farmasi. Pembinaan tersebut dilaksanakan dalam bidang informasi,
produksi, peredaran, sumber daya manusia, dan pelayanan kesehatan.
Dibidang informasi, pembinaan dilakukan dengan cara penyebarluasan
informasi kepada masyarakat berkenaan dengan penggunaan sediaan
farmasi untuk melindungi masyarakat dari iklan yang tidak objektif, tidak
lengkap dan menyesatkan.

Pasal 41 (2) UU No 23 Tahun 1992 tentang kesehatan
menyatakan,“Penandaan dan informasi sediaan farmasi dan alat
kesehatan harus memenuhi persyaratan objektifitas dan kelengkapan
serta tidak menyesatkan.”

Dalam penjelasan pasal 41 (2) UU No 23 Tahun 1992 tentang
kesehatan, pengertian informasi disini termasuk periklanan. SK Menkes
RI No 386 / Menkes / SK / IV / 1994 memberi pedoman dalam
periklanan obat bebas dan obat tradisional. Dengan adanya SK Menkes
Rl No 386 dan kode etik periklanan diharapkan mampu memberi
pandangan pada pihak-pihak periklanan untuk membuat iklan obat yang
tidak menyesatkan, serta dapat digunakan sebagai kaidah/ norma hukum
untuk meminta suatu pertanggungjawaban atas pelanggaran yang
dilakukan (dalam teori dan praktek penegakan hukum dikemukakan
bahwa untuk meminta pertanggungjawaban hukum terhadap seseorang/
pada hukum harus ada kejelasan kaidah hukum/ norma-norma hukum apa
yang dilanggar).

. Faktor Penghambat

Ada beberapa kendala dari pelaksanaan perlindungan konsumen
terutama dari iklan obat yang menyesatkan:
|. faktor konsumen

Perkembangan pendidikan yang tidak merata antara wilayah
satu dengan lainnya menyebabkan tingkat pendidikan konsumen
berbeda. Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat pedesaan (yang

sebenarnya mempunyai kemampuan kualitas sama) menjadi
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selangkah dibelakang masyarakat perkotaan. Hal ini disebabkan
karena kurangnya sarana dan prasarana pendidikan didaerah
pedesaan. Selain sarana dan prasarana, faktor ekonomi, sosial, dan
budaya juga menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan konsumen
baik di pedesaan maupun perkotaan.

Saat ini masyarakat cenderung mengkonsumsi obat bebas
apabila mereka sakit. Hal ini terjadi sebagai dampak dari maraknya
dunia perikalanan. lklan obat sekarang ini cenderung
melebih-lebihkan khasiat obat sementara efek sampingnya tidak
diketahui. Tingkat pendidikan konsumen yang rendah membuat
mereka menerima saja semua produksi, apalagi kalau iklannya
gencar. Sulit bagi mereka untuk mencerna iklan obat tersebut dari
sisi medis. Tidak jarang dari mereka mengkonsumsi suatu obat untuk
waktu yang terus menerus demi memenuhi rasa sugestinya. Mereka
merasa apabila tidak mengkonsumsi obat tertentu maka penyakitnya
kambuh. Padahal obat bebas tidak boleh dikonsumsi untuk jangka
waktu panjang.

Minimnya informasi tentang perlindungan konsumen juga
membuat konsumen belum paham bahwa saat ini sudah ada UU
yang melindungi kepentingan konsumen, bahwa hak-hak konsumen
itu dapat dituntut pemenuhannya.

Rendahnya keluhan konsumen atas iklan yang menyesatkan
juga menjadi kendala dalam pelaksanaan perlindungan konsumen iti
sendiri. Konsumen malas/ enggan untuk melaporkan kerugian
dirinya atas obat bebas tertentu yang dibelinya setelah melihat
iklannya dimedia, karena biaya yang dikeluarkan untuk mengurus
laporannya lebih tinggi dari pada harga obat itu sendiri. Rentang
waktu yang harus dijalani konsumen untuk memperoleh keadilan
begitu lama, panjang , dan melelahkan serta menimbulkan kerugian
material dan immaterial, Belum lagi adanya ancaman dari produsen

atas pencemaran nama baik menyebabkan konsumen yang dirugikan
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atas iklan obat yang menyesatkan menjadi malas memejahijaukan

produsen.
2. faktor produsen/ pengusaha

Produsen memanfaatkan situasi dan kondisi yang terjadi
dimasyarakat dewasa ini. Produsen berlomba-lomba memproduksi
obat bebas dan mempromosikannya dengan gencar sebagai obat
yang paling manjur. Produsen tidak lagi memperhatikan dan tidak
memenuhi ketentuan standar mutu, sesuai ukuran, takaran, jaminan,
janji dalam label, etiket atau saat promosi. Hal ini disebabkan karena
pelaku usaha pada dasarnya berprinsip ekonomi, yaitu mendapatkan
keuntungan yang semaksimal mungkin dengan modal minimal.
Prinsip ini sangat potensial untuk merugikan kepentingan konsumen
baik secara langsung / tidak langsung. Produksi obat disini tidak lagi
untuk memperoleh kesehatan tetapi untuk memperoleh keuntungan
bagi produsen.

Adanya persaingan dikalangan pengusaha/ produsen
setidaknya memacu pihak pengusaha/ produsen untuk senantiasa
bersikap kreatif membaca situasi pasar dan kemudian
menjabarkannya dalam berbagai kebijakan guna meningkatkan
penjualan, termasuk dibidang periklanan. Kegiatan periklanan
gencar dilakukan untuk meningkatkan penjualan dengan pembuatan
iklan yang dirancang dan disajikan sedemikian rupa untuk
menembak sisi psikologis konsumen, bukan rasio konsumen yang
bersangkutan. Perusahaan periklanan memanfaatkan kondisi ini
dengan menerima saja produk-produk yang akan diiklankan.
Perusahaan periklanan seharusnya berhati-hati dalam menerima
order iklan obat dari kliennya. Perusahaan periklanan harus yakin
dahulu bahwa produk obat yang akan diiklankannya telah lolos uji
keamanannya dari Departemen Kesehatan RI.

Iklan itu dirancang untuk menyajikan informasi jujur dan

bertanggungjawab. Namun kreativitas yang dirancang sedemikian
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rupa untuk menembak sisi psikologis konsumen bukan rasionya.
Akibatnya iklan tidak lagi sebagai sarana mempromosikan nilai
produk tetapi lebih ditekankan pada kegunaan sekundernya berupa
harapan, prestise, dan memanfaatkan kekuatiran konsumen dalam
kehidupan sehari-harinya.

Perusahaan periklanan harus menyadari yang dituju bukan
hanya kepuasan perusahaan pengiklan tetapi juga kepuasan
konsumen sebagai pengguna produk yang diiklankan. Jangan hanya
perusahaan pengiklan saja yang puas akan kreativitas perusahaan
periklanan tetapi sebaiknya konsumen merasa tidak puas karena obat
yang diiklankan ternyata tidak sehebat kenyataannya.

Hubungan kemitraan antara perusahaan pengiklan dengan
perusahaan periklanan iklan yang dihasilkan. Sudah bukan saatnya
lagi perusahaan periklanan beranggapan tugasnya hanya
mementingkan kreativitas iklan saja, sedang kompetitif tidaknya
suatu produk hanya menjadi urusan pengiklan.

3. faktor perundang-undangan dan pemerintah

Tidak dibentuknya UU Periklanan, mau tidak mau memberi
dampak atas periklanan di Indonesia. Pelanggaran terhadap kode etik
kerap terjadi, sebab pemerintah tidak memberikan sanksi yang tegas
terhadap pihak periklanan. Sampai saat ini yang biasa dilakukuan
pemerintah bilamana ada iklan yang menyesatkan adalah sebatas
memberi teguran dan perintah kepada perusahaan periklanan untuk
membuat iklan perbaikan. Tidak ada sanksi lain yang lebih tegas
agar perusahaan periklanan jera untuk membuat iklan yang

menyesatkan.

3.3 Bentuk Tanggungjawab Keperdataan Apabila Terjadi Perbuatan

Melawan Hukum
Konsekuensi hukum dari pelanggaran yang diberikan UU No §
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan UU No 23 tahun 1992
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tentang Kesehatan serta sifat perdata dari hubungan hukum antara pelaku
usaha dan konsumen, maka setiap pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku
usaha yang merugikan konsumen, memberikan hak kepada konsumen yang
dirugikan untuk meminta pertanggungjawaban produsen.

Secara umum perilaku yang merugikan konsumen dibedakan
menjadi perbuatan yang melawan hukum (sebagai kasus perdata) dan tindak
pidana. Pihak-pihak pembuat iklan obat yang menyesatkan dapat diancam
pidana dalam kaitannya dengan penipuan dan penjualan barang dan/ atau
Jjasa yang dapat membahayakan jiwa manusia.

Ada pertimbangan-pertimbangan dalam membahas tanggungjawab
periklanan, karena kegiatan periklanan melibatkan banyak pelaku ekonomi,
yaitu perusahaan pengiklan (produsen, distributor, supplier, dan retailer),
perusahaan periklanan, dan media periklanan. Disamping itu juga
melibatkan konsumen selaku penerima informasi yang disajikan melalui
iklan.

Tanggungjawab berarti bahwa sescorang tidak boleh mengelak bila
diminta penjelasan dari perbuatannya. Dalam pengertian hukum, sistem
tanggungjawab menimbulkan konsekuensi pemberian kompensasi/ ganti
rugi terhadap pihak yang dirugikan akibat perilaku tertentu.

Pasal 20 UU No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
diberlakukan bagi pelaku usaha periklanan untuk bertanggungjawab atas
iklan yang diproduksi dan segala akibat yang ditimbulkan oleh iklan
tersebut.

Dalam proses terjadinya suatu iklan, baik melalui media elektronik
ataupun media cetak, umumnya inisiatif datang dari pengiklan. Perusahaan
periklanan dan/ atau media periklanan dengan persetujuan pengiklan secara
kreatif menterjemahakannya dalam bahasa periklanan sebagai informasi
produk bagi konsumen luas.

Masalah tanggungjawab muncul dalam hal:
a. informasi produk yang disajikan melalui iklan tidak sesuai dengan

kenyataan sebenarnya;
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b. menyangkut kreativitas perusahaan periklanan/ media ternyata
bertentangan dengan kode etik yang berlaku.

Dalam hal butir (a), yang bertanggungjawab adalah perusahaan
pengiklan karena sudah menyangkut produk yang dijanjikan kepada
konsumen melalui iklan. Dengan instrumen hukum perdata, konsumen
berhak meminta pertanggungjawaban perusahaan pengiklan dengan
kualifikasi wanprestasi, apabila diketahui ada ketidaksesuajan iklan dengan
kenyataannya. Yang bertanggungjawab dalam butir (b) adalah perusahaan
pengiklan serta perusahaan periklanan dan/ atau media yang menyiarkan.
Dengan  instrumen  hukum pidana, konsumen dapat meminta
pertanggungjawaban pelaku usaha dengan kualifikasi penipuan dan
penjualan barang dan atau Jasa yang dapat membahayakan jiwa
manusia.Terhadap iklan obat yang menyesatkan ini, Komisi Tata Krama
Dan Tata Cara Periklanan Indonesia akan menarik dan melarang
penayangannya di media massa.

Tanggungjawab pelaku usaha atas kerugian konsumen dalam UU
Perlindungan Konsumen diatur dalam satu bab, yaitu Bab VI mulai dari
pasal 19 sampai pasal 28. Pasal 19 UU Perlindungan Konsumen mengatur
pertanggungjawaban pelaku usaha atas kerugian kosumen akibat
mengkonsumsi barang dan/ atau Jasa miliknya. Bentuk ganti rugi tersebut
adalah:

a. pengembalian uang/ penggantian barang dan/ atau jasa yang sejenis atau
setara nilainya;

b. perawatan kesehatan dan/ atau pemberian santunan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam pasal 12 UU No 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan
bahwa perusahaan pers wajib mengumumkan nama, alamat dan
penanggungjawab secara terbuka melalui media yang bersangkutan, khusus

untuk penerbitan pers ditambah nama dan alamat percetakan.
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Pengumuman secara terbuka dilakukan dengan cara:
a. media cetak memuat kolom nama, alamat, dan penanggungjawab
penerbitan serta nama dan alamat percetakan;
b. media elektronik menyiarkan nama, alamat, dan penanggungjawab pada
awal atau akhir setiap siaran karyanya;
¢. media lainnya menyesuaikan dengan bentuk, sifat dan karakter media
yang bersangkutan.
Pengumuman tersebut sebagai wujud pertanggungjawaban atas karya yang
diterbitkan.
Langkah-langkah yang dilakukan pemerintah terhadap obat
yangmembahayakan jiwa manusia, sesuaj dengan pasal 41 ayat (3) UU No
23 tahun 1992 tentang Kesehatan adalah:

“Pemerintah berwenang mencabut izin edar dan memerintahkan penarikan
dari peredaran sediaan farmasi dan alat kesehatan yang telah memperoleh
izin edar, yang kemudian terbukti tidak memenuhi persyaratan mutu dan/
atau keamanan dan/ atau kemanfaatan dapat disita dan dimusnahkan sesuai
dengan peraturan perundang-undanan yang berlaku.”

Pemerintah dalam hal ini Badan Pengawasan Obat Dan Makanan
(BPOM) mempunyai kewenangan untuk meminta produsen obat menarik
produk obatnya apabila tidak sesuai dengan standar mutu sehingga dapat
membahayakan konsumen. Pihak produsen akan mendapat teguran apabila

terbukti melakukan kecurangan dalam usahanya.

Langkah-langkah peneguran yang dilakukan BPOM yaitu:

I. penarikan obat yang membahayakan keselamatan konsumen:
Penarikan ini dilakukan setelah pemerintah melakukan penilaian kembali
terhadap obat-obatan tersebut.

2. memberikan nomor registrasi baru;
Sebelum memberi nomor registrasi baru, produsen harus memperbaiki
kualitas dan kuntitas produk obatnya. Pembuatan obat harus
memperhatikan ketentuan cara produksi obat yang baik (CPOB) dan

memenuhi standar mutu sesuai dengan ukuran dan takaran. Setelah
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produsen mendapat nomor registrasi baru selanjutnya produsen harus
mengedarkannya dengan kemasan obat yang baru pula.

3. pemusnahan produk, pencabutan nomor registrasi (izin edar) dan
melarang perusahaan tersebut memproduksi dan mengedarkan obat
tersebut ke seluruh Indonesia bila ketentuan nomor 2 dilanggar.

Sebelum produsen obat tertentu dituntut untuk bertanggungjawab,
harus diadakan pembuktian dimanakah unsur kesalahannya. Pembuktian
terhadap ada tidaknya unsur kesalahan dari iklan yang dihasilkan
perusahaan pengiklan, periklanan dan media dibebankan pada pelaku usaha
tanpa menutup kemungkinan bagi jaksa untuk melakukan pembuktian.
Tidak semua kerugian yang diderita konsumen menjadi tanggungjawab
produsen. Ada pembatasan-pembatasan yang dapat membebaskan produsen
dari tanggungjwab atas kerugian jonsumen antara lain kelalaian konsumen

dalam penggunaan produk secara tidak benar.

Sanksi-sanksi yang dapat dikenakan bagi pelaku usaha atas iklan obat
yang menyesatkan

Penyelesaian sengketa di luar pengadilan tidak menghilangkan
tanggungjawab pidana bagi pelaku usaha. Pasal 60 sampai 63 UU No §
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen mengatur tentang sanksi-
sanksi yang dapat dikenakan pada pelaku usaha yang melanggar ketentuan.
Sanksi-sanksi yang dapat dikenakan terdiri dari:
I. sanksi administratif (pasal 60);
2. sanksi pidana (pasal 61-62);
3. sanksi pidana tambahan (pasal 63).

Sanksi administratif

Sanksi administratif diberikan apabila pelaku usaha periklanan
menolak untuk  bertanggungjawab atas iklan produksinya yang
menyesatkan. Sanksi administratif ini berupa penetapan ganti rugi oleh
BPSK.
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Sanksi pidana

Sanksi pidana dikenakan terhadap pelaku usaha yang mengiklankan
obat tidak sesuai dengan kenyataannya (memuat informasi yang tidak
benar), menggunakan kata-kata yang berlebihan dalam iklannya dan
melanggar etika periklanan. Sanksi ini diberikan dalam bentuk pidana

penjara.

Sanksi pidana tambahan
Sanksi pidana tambahan diberikan terhadap pelanggaran yang
mengakibatkan luka berat, sakit berat, cacat tetap/ kematian. Sanksi ini
berupa:
I, perampasan barang tertentu;
pengumuman Keputusan hakim;
. pembayaran ganti rugi;

2

3

4. penghentian kegiatan tertentu;

5. kewajiban penarikan barang dari peredaran:;
6

. pencabutan izin usaha.
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4.1 Kesimpulan
Dari uraian dalam pembahasan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, UU No 23 Tahun
1992 tentang Kesehatan, SK Menkes No 386/ Menkes/ SK/ IV/ 1994
tentang Pedoman Periklanan Obat Bebas, Obat Tradisional, Alat
Kesehatan, Kosmetika, Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga dan
Makanan Minuman serta Kode Etik Periklanan belum mampu memberikan
perlindungan kepada konsumen tentang iklan obat yang menyesatkan
secara maksimal. Akibat hukum yang timbul dari iklan obat yang
menyesatkan adalah tanggungjawab perdata dan tanggungjawab pidana.

2. Bentuk pertanggungjawaban apabila ada iklan yang menyesatkan
menyangkut 3 pihak, yaitu perusahaan pengiklan, perusahaan periklanan
dan media yang bersangkutan. Umumnya perusahaan periklanan dan
media pengiklan hanya menerjemahkan inisiatif dari pengiklan ke dalam
bahasa periklanan. Perusahaan pengiklan wajib bertanggungjawab apabila
informasi produknya tidak sesuai dengan kenyataan. Sebaliknya
perusahaan pengiklan, perusahaan periklanan, dan media periklanan wajib
bertanggungjawab apabila kreativitas iklan yang dihasilkan bertentangan
dengan kode etik yang berlaku. Pelaku usaha wajib memberi ganti rugi
atas kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/ atau jasa yang
dihasilkannya. Pemberian ganti rugi tidak menghapuskan kemungkinan
adanya tuntutan pidana.

3. Proses penyelesaian sengketa konsumen terhadap iklan obat yang
menyesatkan dapat ditempuh melalui BPSK (proses penyelesaian diluar
pengadilan) atau pengadilan negeri setempat berdasarkan pilihan para
pihak yang bersengketa. Adapun proses penyelesaian melalui BPSK
adalah yaitu dengan cara pengajuan gugatan kepada BPSK kemudian
BPSK mengeluarkan putusannya. Pelaku usaha yang setuju akan putusan
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BPSK wajib melaksanakan putusan tersebut, namun bagi pelaku usaha
yang tidak setuju dapat mengajukan keberatan pada pengadilan negeri
setempat dengan jangka waktu yang ditentukan. Proses penyrelesaian
melalui pengadilan negeri dapat ditempuh apabila proses penyelesaian
diluar pengadilan yang sebelumnya telah dipilih konsumen dinyatakan
tidak berhasil oleh salah satu pihak atau para pihak yang bersengketa.
Setelah keberatan atas putusan BPSK diterima oleh Pengadilan Negeri
setempat maka Pengadilan Negeri wajib mengeluarkan putusan atas
keberatan. Apabila para pihak belum puas, dapat mengajukan kasasi ke
MA dan MA wajib mengeluarkan putusan. Pemotongan jalur peradilan di
Pengadilan Tinggi adalah untuk mempercepat proses penyelesaian
sengketa. Putusan MA merupakan penyelesaian terakhir atas suatu
sengketa.
4.2 Saran

1. Pemerintah dan LSM perlu meningkatkan upaya pemberdayaan konsumen
melalui  pembinaan dan pendidikan untuk menciptakan kesadaran
konsumen akan haknya, termasuk melakukan pengaduan/ pelaporan kasus.
Aturan-aturan mengenai perlindungan konsumen tidak akan mendapat
hasil yang maksimal apabila konsumen tidak berusaha untuk
mempertahankan haknya dan mau melakukan kewajibannya.

2. Perlu ditumbuhkaan kesadaran produsen untuk bersikap jujur dan objektif
dalam menjalankan usahanya. Media massa tidak seharusnya menerima
iklan yang tidak etis guna menutupi tingginya biaya siaran sebab media
massa juga mempunyai tanggungjawab dan fungsi pendidikan bagi
masyarakat. Pemerintah harus memberi sanksi yang tegas kepada pelaku
usaha yang melanggar hukum.

3. Perlu dibentuk UU Periklanan karena sampai saat ini belum ada aturan
yang secara spesifik mengatur tentang periklanan sehingga banyak
konsumen yang dirugikan akibat penayangan iklan yang menyesatkan. UU
Periklanan perlu dibentuk sebagai salah satu peraturan hukum yang
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